BAB 7

KESIMPULAN PENELITIAN

7.1 Makna Simbolik Pada Ekspresi Elemen Primer Berciri Etnik sebagai
Penanda Kawasan Kota Medan
Penelitian ini menelusuri dan mengungkapkan dinamika makna simbolis pada
elemen primer sebagai penanda kawasan pusat kota Medan. Hasil penelitian ini
menyimpulkan, makna elemen primer berciri etnik di kawasan Lapangan Merdeka
(Eropa) dan kawasan Kesawan (Tionghoa) menjadi dominan sebagai simbol urban
yang mengkomunikasikan penanda sebagai makna Simbol Kapitalis yang utama,
dan makna simbol urban lainnya yang terkait dengan histori dan integrasi kawasan.
Elemen Primer pada kawasan Melayu Deli dan kawasan Madras menjadi dominan
sebagai simbol urban yang mengkomunikasikan penanda sebagai makna Simbol
Budaya yang utama, dan makna simbol urban lainnya yang terkait dengan
kegiatan ekonomi dan integrasi kawasan. Perubahan makna elemen primer
kawasan pusat kota Medan dikategorikan dalam tingkatan makna yang terjadi
secara bertahap berdasarkan Teori Lapis Makna (Salura, 2017). Lapisan makna
dimulai dari pemaknaan Perseptual, pemaknaan Asosiasi dan di lapisan terakhir
adalah pemaknaan Konvensi yang berlandaskan pada kesepakatan, seperti halnya
keberadaan elemen primer kota yang didasari dari suatu kesepakatan yang secara

tidak langsung dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat kota.
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Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dari temuan-temuan penelitian ini,

terutama untuk menjawan pertanyaan penelitian yang telah diajukan di awal.

1. Menjawab pertanyaan penelitian pertama : Faktor dominan apa yang
memengaruhi perubahan makna elemen primer sebagai penanda kawasan

kota?

Kota hakekatnya terus berubah baik secara fisik spasial maupun kehidupan
kota. Ada yang terus berubah (growth and change) ada pula yang bertahan
(persistence and resilience). Kota yang semakin padat membuat pola
permukiman juga berubah. Pertumbuhan ekonomi kota yang melaju pesat,
khususnya di pusat kota mengalami keterbatasan dan semakin mahalnya
lahan di kota membuat pola bangunan menjadi vertikal, kota dipenuhi oleh
bangunan pencakar langit. Pada perkembangan tersebut elemen primer
kawasan tidak hanya memiliki satu makna. Makna tersebar sepanjang rantai
penanda/simbol urban, dalam studi kebudayaan direpresentasikan dalam
berbagai artefak, diskursus, dan praktik budaya, termasuk dalam bidang
arsitektur dan lingkungan binaan. Faktor-faktor dominan yang memengaruhi
perubahan makna elemen primer sebagai penanda kawasan kota selain hal
diatas adalah faktor bentuk dan fungsi serta relasi atau makna yang
dianalisis melalui komposisi dan properti elemen primer pada kasus studi,

yang menunjukkan dinamika dengan makna yang berjenjang.
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Menjawab pertanyaan penelitian kedua : Bagaimana perubahan yang terjadi
pada makna elemen primer sebagai penanda kawasan dan implikasi dari

perubahan yang terjadi?

Perubahan yang terjadi pada elemen primer kawasan Lapangan Merdeka
adalah muculnya elemen baru yang tidak mencirikan karakter kawasan Eropa,
aktivitas khususnya pada elemen primer dominan (lapangan Merdeka) dan
sekitarnya tidak terlalu banyak berubah, masih berpusat pada aktivitas
perdagangan & jasa, dengan penambahan kegiatan komersil di area lapangan
Merdeka. Perubahan yang signifikan pada kegiatan pemerintahan yang sudah
tidak ada, namun pada lingkup yang lebih luas, simpul kegiatan pemerintahan
terlihat pada sisi barat lapangan Merdeka. Perubahan yang terjadi pada
elemen primer kawasan Istana Maimun adalah muculnya elemen baru yang
yang sebahagian besar mengadopsi pola karakter Melayu Deli, aktivitas
khususnya pada elemen primer dominan (Istana Maimun dan jalan Mesjid
Raya) tidak terlalu banyak berubah, masih berpusat pada aktivitas budaya dan
ekonomi. Perubahan yang terjadi pada elemen primer kawasan Kesawan
adalah muculnya elemen baru yang tidak mencirikan karakter khas kawasan
dengan dominasi langgam Eropa, Tionghoa dan Melayu. Aktivitas pada
elemen primer tidak terlalu banyak berubah, masih berpusat pada aktivitas
perdagangan, jasa, komersil, & perbankan, namun banyak bangunan yang
telah rusak dan tidak ada fungsi/aktivitas, sehingga mengurangi karakter khas
kawasan sebagai kawasan perdagangan yang signifikan bagi pertumbuhan

ekonomi di pusat kota Medan.
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Perubahan yang terjadi pada elemen primer kawasan Madras adalah
muculnya elemen baru  dengan langgam modern untuk memenuhi
kebutuhan saat ini. Aktivitas kawasan tidak terlalu banyak berubah, masih
berpusat pada aktivitas perdagangan & jasa. Perubahan signifikan terjadi
pada dominasi populasi etnis pada kawasan ini, namun elemen primer
dominan Kuil Shri Mariamman, aktivitas festival keagamaan dan budaya

dan penamaan kawasan Madras masih mewarnai kawasan ini.

Secara keseluruhan, perubahan yang terjadi pada elemen primer kawasan
pada kasus studi mengalami perkembangan yang tidak hanya memiliki satu
makna. Makna tersebar sepanjang perkembangan yang telah dialami oleh
elemen primer kawasan yang mempunyai peran sebagai penanda urban

simbolik.

3. Menjawab pertanyaan penelitian ketiga : Kondisi seperti apa yang diharapkan

terjadi di masa depan?

Hasil penelitian diatas mengindikasikan perubahan makna yang bertahap
dan signifiksn pada elemen primer kawasan di pusat kota Medan.
Perubahan yang terjadi secara bertahap dari pemaknaan awal sampai
dengam pemaknaan intepretatif yang terkait dengan simbol kawasan kota,
yang selanjutnya pemaknaan ini bisa berkembang lagi sesuai dengan
perkembangan elemen primer kawasan berciri etnik pada setiap kasus studi

maupun pada ruang kota lain secara umum. Ruang kota merupakan ekspresi
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dari kekuatan ekonomi dan politik yang digunakan pada waktu yang
berbeda oleh berbagai individu, kelompok sosial dan pemerintah. Pada
ruang kota, sebagian besar struktur ruang kota memiliki makna sekunder
yang berkonotasi atau, dengan kata lain, melambangkan sesuatu. Makna
simbolik dari ruang kota bersifat multi layer dan seringkali ambigu. Namun,
ada tema tertentu yang berhubungan dengan lingkungan binaan di sebagian
besar kota, seperti lingkungan binaan yang berkarakter etnis, ekonomi,
kekuasaan pemerintah daerah, dan lain-lain. Hal penting lainnya adalah
bahwa makna simbolik dari ruang kawasan kota tidak statis. Makna yang
terkait dengan simbol dan lingkungan simbolik tertentu cenderung
dimodifikasi karena nilai-nilai sosial berubah sebagai respons terhadap pola
sosial-ekonomi yang berubah, perkembangan ruang kota serta proses
globalisasi. Pada saat yang sama, pola simbol dari periode sebelumnya
sering dipinjam untuk melegitimasi tatanan sosial baru, seperti pada
kawasan lapangan Merdeka, Kawasan Kesawan, kawasan Istana Maimun

dan kampung Madras.

Kondisi Pandemi Covid-19 saat ini membuat kegiatan ekonomi
melambat, dunia usaha relatif tidak bisa bergerak optimal, sistem daring
akan semakin berkembang dalam semua lini kehidupan. Pada kasus studi
yang diteliti yaitu Kawasan Lapangan Merdeka, Kawasan Kesawan,
Kawasan Melayu Deli & Kawasan Madras, aktivitas ekonomi dan budaya
akan mengalami kecenderungan menurun tidak akan seramai sebelum

masa pandemi. Elemen primer kawasan mempunyai peran dominan
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sebagai simbol urban dalam menggerakkan pengembangan kawasan kota.
Hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi asitek dan perencana kota bahwa
elemen primer sebagai simbol urban yang mengusung pola dan karakter
dominan akan menjadi acuan dalam perkembangan kawasan kota serta
makna-makna yang tersebar pada elemen primer kawasan menjadi media
komunikasi dalam mempertegas karakter kebudayaan masyarakat

setempat.

Hasil penelitian ini juga memperkuat Tesa kerja penelitian yang telah
ditegaskan di awal yaitu makna elemen primer sebagai penanda kawasan kota
Medan sebagai suatu entitas yang tidak statis. Makna yang ada saat ini bersifat
dinamis dan sangat dipengaruhi oleh perubahan elemen primer kawasan Kota
Medan. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi tesa tersebut dan menghasilkan
metode atau cara baca dan konsep teoritik yang baru. Konsepsi teoritik dan
metode baru yang dihasilkan pada penelitian ini dapat digunakan untuk
menelesuri makna elemen primer dengan karakter dan lokasi yang berbeda, dan
diharapkan dapat melahirkan konsepsi teoritik dan metode baru berdasarkan

konteks kasus studi yang diteliti.

7.2 Kontribusi Penelitian

Kontribusi Penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Kebijakan Kota : pemaknaan elemen primer pusat kota Medan untuk
menunjang pengembangan kota ke arah heterogen yang berbasis karakter

etnis/lokal, khususnya sebagai referensi penataan zonasi wilayah pusat kota
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berbasis pengenalan identitas budaya etnik, karena pusat kota Medan dari
embrio nya sudah terbangun dari pola permukiman multi etnik. Hasil
penelitian ini  memperlihatkan bahwa persepsi masyarakat luas tentang
makna simbolik ini dari aspek sejarah, aktivitas & ekspresinya elemen primer
masih dikenali dan mempunyai peran penting bagi aktivitas masyarakat di
sekitarnya. Hal ini perlu diperkuat lagi dengan kebijakan dan panduan untuk
kepentingan keberlanjutan dan stategi kebertahanan elemen primer kawasan
yang diharapkan terjadi di masa depan dan bernilai positif.

Bagi Praktisi/ Arsitek dan Perancang Kota : elemen primer sebagai simbol
urban yang mengusung pola dan karakter dominan akan menjadi acuan dalam
perkembangan kawasan kota serta makna-makna yang tersebar pada elemen
primer kawasan menjadi media komunikasi dalam mempertegas karakter
kebudayaan masyarakat setempat.

Bagi Keilmuan arsitektur dan arsitektur Kota: Konsepsi teoritik dan metode
baru yang dihasilkan pada penelitian ini dapat digunakan untuk menelusuri
makna elemen primer dengan karakter dan lokasi yang berbeda, dan
diharapkan dapat melahirkan konsepsi teoritik dan metode baru berdasarkan
konteks kasus studi yang diteliti. Hal ini penting disebarkan melalui tulisan di

jurnal internasional dan seminar perkotaan .

7.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menelusuri makna Elemen Primer secara cross sectional, dimana

pengamatan dan analisis terhadap elemen primer pada 4 kasus studi dilakukan

pada kondisi saat ini dan dilakukan pada saat yang bersamaan. Pendekatan
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penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian melalui elaborasi
teori Lynch dan teori Komposisi & Properti yang terkait dengan teori pembentuk
ruang kota, elaborasi teori Makna dan Lapis Makna oleh Salura, dan teori sejenis
terkait dengan teori makna tempat sebagai dasar analisis pada bukti empiris yang
diperoleh dari kasus studi, elaborasi teori Urban Symbol oleh Barthes dan Nash
serta  teori-teori sejenis yang terkait dengan teori penanda kawasan kota.
Pendekatan Teori Barthes yang melihat proses penciptaan makna menjadi penting
terkait dengan kedinamisan penanda terhadap petanda. selain mengungkapkan
hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified). Proses penciptaan
ditelaah melalui intertekstualitas, yang lebih memandang penanda sebagai bagian
dari penanda-penanda lainnya. Bagaimana penanda itu hadir saat ini, dipengaruhi
oleh penanda-penanda pendahulu nya. Pendekatan semiotika Barthes merupakan
sebuah sistem yang kompleks, dalam operasionalisasinya dibutuhkan teori

kognitif untuk dapat menjelaskan proses pemaknaan dengan lebih baik.

7.4 Wacana Penelitian Lanjutan

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar bagi penelitian-penelitian
lanjutan yang meneliti tentang makna kota, khususnya pada makna elemen
pembentuk kota yang bersifat primer. Beberapa fakta yang belum terungkap
dalam penelitian ini dapat terus ditelaah. Penelitian lanjutan dapat dilakukan pada
kasus studi yang berbeda lokasi dan metodologi yang berbeda pula. Pendekatan
penelitian yang berbeda dalam membaca makna juga dapat dilakukan pada kasus
studi yang sama atau kasus studi yang berbeda. Penelitian lanjutan dapat

dilakukan pada kasus studi pada kota-kota lainya yang mempunyai elemen primer
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kawasan pada umumnya atau mempunyai karakter khusus yang bisa ditelaah dan
dieskplorasi dinamika makna nya, sehingga penelitan lanjutan ini diharapkan
dapat mengungkapkan potensi untuk dapat dikembangkan dalam perancangan
kawasan kota. Ekspresi elemen primer kawasan sebagai objek analisis arsitektur
tidak hanya meliputi perwujudan fisik saja, melainkan juga aktivitas yang

berlangsung dan berinteraksi dengan elemen primer kawasan tersebut.
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Elemen Primer

Penanda Kawasan
Relasi

Tanda

Penanda
Petanda

Ekspresi

Simbolik

Makna

Komposisi
Properti
Tengaran
Simpul
Urban

Etnik

GLOSARIUM

: bagian yang penting dan utama, persisten;
bagian keseluruhan yang lebih besar

: Elemen kawasan yang diberi tanda

: hubungan; pertalian; makna

: kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier)
dengan sebuah ide atau petanda (signified)

: sesuatu yang digunakan untuk memberi tanda

: ide,konsep, simbol atau identitas dari tanda

: pengungkapan atau proses memperlihatkan bentuk
dan gagasan

: lambang; hasil kesepakatan

: suatu konsep yang dimiliki atau yang terkandung
dalam tanda

: susunan; tata susun; gubahan

: elemen; atribut

: elemen kota yang bersifat monumental

: pertemuan pada satu titik

: kota; bersifat kekotaan

: bertalian dengan kelompok sosial dalam sistem
sosial atau kebudayaan yang mempunyai arti atau
kedudukan tertentu karena keturunan, adat, agama,

bahasa, dan sebagainya
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Dinamis

Struktur Ruang

Morfologi

Tipologi

Persisten

Denotasi

Konotasi

Perceptual Expression

Associative Expression

Convention Expression

: perubahan, gerak, menyesuaikan diri

: susunan pusat permukiman dan sistem jaringan

prasarana dan sarana yang secara hirarkis

memiliki hubungan fungsional,

: ilmu kenampakan fisik kawasan yang ditinjau dari

stuktur yang membentuk

: ilmu yang mempelajari tentang pengelompokan

berdasarkan tipe atau jenis; tipe atau jenis

bangunan

: tetap; terus-menerus; berkesinambung
: Makna sebenarnya/makna kegunaan
: Makna kiasan/tingkatan makna paling dalam

: Ekspresi fisik elemen dan atributnya, serta susunan

dan komposisi elemen tersebut.

: Ekspresi tradisi, budaya dan Idealogi.

: Ekspresi simbolik dari suatu kesepakatan.
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